BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1    Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Yang pertama adalah pendekatan yang menekankan pada prosedur sistem dan yang kedua adalah pendekatan yang menekankan pada komponen atau element.

Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG [2] “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan kegiatan dan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.
Sedangkan pendekatan yang menekankan pada komponen mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG [2] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Kedua kelompok definisi diatas adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (envinonment), penghubung (interpace), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).
1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membenbtuk satu kesatuan. Komponen sistem atau elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sub sistem mempunyai sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batasan Sistem

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sitsem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.

4. Penghubung Sistem

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 

5. Masukan Sistem 

Masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk didapat keluaran.
6. keluaran Sistem 

keluaran adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu sendiri sebagai pengolahannya. Pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dan sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan.

2.2    Konsep Dasar Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal atau data idem. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalaha sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.
2.3    Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut definisi Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam JOG sebagai berikut:

“ Suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (bullding block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output block), dan blok teknologi (technology block), blok dasar data (database block) dan blok kendali (control block).

1. Blok Masukan

Input masukan data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini termasuk meto-meto dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dolumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sisterm keluaran.

5. Blok Basis data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasi.

6. Blok Kendali 

Untuk supaya sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian di dalamnya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.3.2 Tujuan Umum Sistem Informasi
1.   Kegunaan

Sistem harus mampu menghasilkan informasi yang tepat dan relevan guna mendukung kegiatan pengambilan keputusan manajemen dalam organisasi.
2.   Ekonomis

Sistem informasi harus memberi nilai manfaat yang seimbang.

3.   Keandalan 

Output sistem yang dihasilkan harus dapat diandalkan yaitu mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi yang menjamin ketepatan pengambilan keputusan .

4.   Kesederhanaan

Sistem harus sederhana mungkin agar mudah di mengerti dan prosedurnya dapat diikuti dengan jelas.

5.   Fleksibel

Sistem harus cukup fleksibel dalam menghadapi berbagai perubahan kondisi dimana sistem beroperasi atau dalam pemenuhan kebijakan organisasi.

2.4. Metodologi Desain Sistem
Dalam tahap perancangan suatu sistem diperlukan adanya teknik-teknik penyusunan sistem untuk menganalisa dan mendokumentasikan data yang mengalir didalam sistem tersebut. Teknik-teknik tersebut yaitu sebagai berikut : 

2.4.1 Bagan Alir Dokumen (Document Flowmap)
Bagan alir dokumen menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban didalam sebuah organisasi. Bagan alir ini menelusuri sebuah dokumen dari asalnya sampai tujuannya. Secara rinci bagan alir ini menunjukkan dari mana dokumen tersebut berasal, distribusinya, tujuan digunakannya dokumen tersebut dan lain-lain. Bagan alir ini bermanfaat untuk menganalisis kecukupan prosedur pengawasan dalam sebuah sistem. Bagan alir dokumen disebut juga bagan alir formulir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusannya.

2.4.2 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan alat-alat untuk struktur analisis. Pendekatan struktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar atau secara keseluruhan. Diagram konteks ialah kasus khusus dari DFD atau bagian dari DFD yang berfungsi memetakan modul lingkungan yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. 

Diagram konteks meliputi beberapa sistem antara lain :

1. Kelompok pemakai 

2. Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan

3. Data yang dihasilkan oleh sistem

4. Penyimpanan data 

2.4.3 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram /DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu gambaran secara logikal. DFD biasanya digunakan untuk membuat sebuah model sistem informasi dalam bentuk  jaringan proses yang saling berhubungan satu sama lainnya oleh aliran data. Keuntungan menggunakan DFD adalah supaya lebih memudahkan pemakai (user) yang kurang menguasai dalam bidang komputer untuk lebih mengerti sistem yang akan dikembangkan atau dikerjakan. Proses data pada Data Flow Diagram (DFD) merupakan sekumpulan program dapat juga merupakan transformasi data secara manual.

2.4.4 Kamus Data (Dictionary)

Salah satu komponen kunci dalam sistem manajemen database adalah file khusus yang disebut kamus data (data dictionary). Kamus data merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir berisi informasi tentang  struktur database. 

Kamus data biasanya dipelihara secara otomatis oleh sistem manajemen database.

 Cara mendefinisikan kamus data yaitu :

1. Menggambarkan arti aliran data atau penyimpanan yang ditunjuk dalam DFD.

2. Menggabungkan komponen dari kumpulan data yang mengalir yaitu kumpulan komponen yang mungkin bisa dipecah lagi menjadi data elementer.

3. Menggambarkan data yang tersimpan.

4. Menentukan nilai dibagian elementer dari informasi yang relevan di DFD dan data storenya

2.5 Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa dan sebagainya. 

Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang saling terkait dan saling berhubungan satu dengan lainnya. Basis data adalah kumpulan kumpulan  file yang saling berkaitan.

Salah satu pemakai sistem informasi manajemen database yaitu administratur basis data (Database Administrator/DBA) fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan koordinasi, pengawasan, dan pengelolaan database.
2.5.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Sebuah diagram E-R secara grafis menggambarkan isi sebuah database. Diagram ini menunjukkan berbagai entity  yang terlibat dan pola hubungan antar  entity. Yang dimaksud dengan entity  adalah sebuah obyek yang digunakan  untuk  mengumpulkan  data. Diagram  E-R  merupakan pelengkap  dari  berbagai  bentuk  dokumentasi yang telah didiskusikan  pada  sebelumnya. Diagram  ini  bermanfaat  untuk  mendokumentasikan  pekerjaan  penyusunan  sebuah  sistem  informasi  yang  menggunakan  database.
Ada empat jenis hubungan antar entity yang menunjukkan kardinalitas maksimum yaitu :

1. Relasi satu-ke-satu (one-to-one )

2. Relasi satu-ke-banyak (one-to many)
3. Relasi banyak-ke-satu (many-to-one)
4. Relasi banyak-ke-banyak (many-to-many)
2.5.2 Teknik Normalisasi

Normalisasi merupakan suatu proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya yang berfungsi untuk menghilangkan redudansi data, menentukan key yang unik untuk mengakses data atau merupakan pembentukan relation sedemikian rupa sehingga database tersebut mudah di modifikasi.

Bentuk normalisasi yang biasanya digunakan pada normalisasi adalah bentuk:

a. Bentuk normalisasi I/1-NF (first normal form)

Suatu relasi memenuhi 1-NF jika dan hanya jika setiap kolom bernilai tunggal untuk setiap baris.

b. Bentuk normalisasi II / 2-NF (Second-Normal Form)

Suatu relasi memenuhi 2-NF jika dan hanya jika memenuhi 1-NF, dan setiap kolom bukan – kunci – primer tergantung sepenuhnya terhadap kunci primer. Disebut  tergantung sepenuhnya terhadap kunci primer jika suatu kolom selalu bernilai sama untuk nilai kunci yang sama.

c. Bentuk normalisasi 3-NF( Third –Normal Form)

Suatu relasi memenuhi bentuk III (3-NF) jika dan hanya jika relasi tersebut memenuhi 2-NF, dan setiap kolom bukan kunci tidak tergantung secara fungsional kepada kolom bukan kunci yang lain dalam relasi tersebut. Dengan kata lain setiap kolom bukan kunci primer tidak memiliki ketergantungan secara transitif terhadap kunci primer.

2.6 Pengertian Penjualan

Menurut Mul [7] penjualan dikatakan sebagai tugas memperkenalkan , menunjukan untuk mencari, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhan dengan produk yang ditawarkan serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak.

2.6.1 Jenis Penjualan

Dalam hal ini, jenis-jenis penjualan dikelompokan menjadi lima kelompok, yaitu:

1) Trade Selling

Trade selling dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang mempeersilahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki distributot produk-produk untuk mereka.

2) Missionary Selling

Dalam missionary selling, penjual berusaha ditingkatkan dengan mendorong pembeli untuk membeli barang-barang dari pemyalur perusahaan.

3) Technical Selling

Technical Selling berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan jasanya.

4) New Business Selling

New Business Selling berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon pembeli menjadi pembeli.

5) Responsive Selling

Dalam Responsive Selling setiap tenaga penjualan diharapkan dapat memberikan reaksi terhadap permintaan pembeli.

2.7    Sekilas Tentang Delphi 5.0

Delphi adalah software buatan Borland yang sangat popular. Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, Development Language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan untuk membangun aplikasi windows,  aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client/server) dan berbasis internet.

Saat ini Borland Delphi telah mencapai versi 7. Untuk mencapai 7 versi ini, Borland telah melakukan berbagai perubahan. Delphi versi 1 dikeluarkan oleh Borland pada saat Windows 3.1 masih mendominasi Sistem Operasi PC (Personal Computer).

Delphi merupakan perpaduan teknologi pemrograman terkini, lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dan kekuatan visual component library (VCL). Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh Delphi adalah sebagai berikut:

a. IDE yang berkualitas

 Delphi memiliki lingkungan pengembangan yang lengkap. Terdapat menu-menu yang memudahkan untuk mengatur pengembangan software.

b. Proses kompilasi yang cepat

 Delphi memiliki kecepatan kompilasi yang tidak perlu diragukan. 

c. Mudah digunakan

Delphi menggunakan bahasa object Pascal yang telah mendunia. Menggunakan Delphi dapat membangun aplikasi apa saja, bahkan yang kompleks sekalipun.
d. Aplikasi yang dapat dihasilkan

Delphi bersifat multi-purpose, dapat digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan aplikasi, mulai perhitungan sederhana sampai aplikasi multi media bahkan yang terkoneksi ke internet.

